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A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekaman drum set berbasis
smartphone memiliki karakteristik bunyi yang masih bercampur dengan instrumen
lain, ambience panggung, dan noise lingkungan sehingga beberapa elemen drum
set belum memiliki fokus tonal dan keterbacaan ritmis yang jelas. Secara spektral,
rekaman awal menunjukkan dominasi frekuensi menengah hingga tinggi yang
cukup padat, serta adanya masking frekuensi pada rentang /ow hingga low-mid
antara kick dan snare sehingga karakter bunyi masing-masing elemen drum set
belum terdefinisi secara optimal.

Melalui proses pemisahan audio menggunakan Fadr, rekaman yang
sebelumnya hadir sebagai satu bidang suara kolektif berhasil dipisahkan menjadi
beberapa trek instrumen yang lebih terfokus. Hasil separasi menunjukkan bahwa
teknologi pemisahan audio berbasis Artificial Intelligence mampu membantu
meningkatkan keterbacaan elemen drum set dibandingkan rekaman awal berbasis
smartphone. Meskipun hasil separasi masih menunjukkan artefak digital,
kebocoran instrumen, dan ambience panggung dalam tingkat tertentu, proses ini
berhasil mengurangi ketercampuran antar instrumen sehingga struktur ritmis drum
set menjadi lebih mudah dianalisis dan diolah lebih lanjut.

Pengolahan lanjutan menggunakan Digital Audio Workstation (DAW)
Studio One melalui fitur audio bend, layering, balancing, equalization, dan
compression menunjukkan adanya transformasi karakter bunyi drum set

dibandingkan rekaman awal. Berdasarkan analisis spektral, distribusi frekuensi
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antara kick dan snare setelah proses pengolahan menjadi lebih terpisah sehingga
masking frekuensi pada area low hingga low-mid berkurang. Selain itu, hasil
pengukuran RMS dan LUFS menunjukkan adanya perubahan distribusi energi
audio setelah proses pengolahan dilakukan. Penurunan nilai loudness pada hasil
akhir tidak menunjukkan penurunan kualitas audio secara langsung, melainkan
berkaitan dengan proses balancing, pengurangan masking, serta pengendalian
akumulasi frekuensi dalam campuran audio.

Sebagai penguat dari hasil analisis teknis, blind A/B test yang melibatkan
40 responden menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih Audio B sebagai
audio dengan kualitas representasi drum set yang lebih baik dibandingkan Audio
A. Mayoritas responden menilai bahwa hasil audio setelah proses pengolahan
memiliki kejernihan| suara, “keterpisahan elemen drum set, keseimbangan
frekuensi, dan kejelasan pukulan drum set yang lebih baik dibandingkan rekaman
awal berbasis smartphone. Selain itu, hasil audio setelah pengolahan juga dinilai
lebih layak digunakan sebagai portofolio digital drummer.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi
teknologi pemisahan audio berbasis Artificial Intelligence dan pengolahan
menggunakan Digital Audio Workstation tidak hanya berfungsi sebagai solusi
teknis untuk meningkatkan kualitas rekaman drum set berbasis smartphone, tetapi
juga sebagai proses transformasi representasi bunyi dalam praktik produksi musik
digital. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital
dapat dimanfaatkan sebagai medium untuk membentuk kembali keterbacaan,
fokus tonal, dan persepsi musikal terhadap bunyi drum set dalam konteks

portofolio digital musisi independen.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian

selanjutnya maupun praktisi di bidang musik dan produksi audio digital.

Pertama, bagi drummer amatir atau musisi independen yang memiliki
keterbatasan perangkat rekaman, teknologi pemisahan audio berbasis Artificial
Intelligence dapat dimanfaatkan sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas
dokumentasi performa musik berbasis smartphone. Meskipun hasil separasi audio
belum sepenuhnya mampu menggantikan sistem rekaman multitrack profesional,
teknologi ini sudah cukup membantu meningkatkan keterbacaan elemen drum set

dan mengurangi ketercampuran antar instrumen dalam rekaman /ive.

Kedua, dalam proses pengolahan audio menggunakan Digital Audio
Workstation (DAW), pengguna disarankan untuk tetap, mempertimbangkan aspek
musikal dan karakter asli permainan drummer.-Penggunaan teknik seperti audio
bend, layering, equalization, dan compression sebaiknya dilakukan secara
proporsional agar hasil akhir tidak kehilangan nuansa permainan /ive dan tetap

mempertahankan representasi musikal dari performa asli.

Ketiga, bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan
pengembangan kajian melalui penggunaan perangkat pemisahan audio berbasis Al
yang berbeda, variasi kondisi perekaman, maupun pendekatan analisis bunyi yang
lebih mendalam. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan analisis
terhadap aspek spasial audio, persepsi musikal, atau hubungan antara transformasi

bunyi dan representasi identitas musikal dalam media digital.
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Terakhir, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas konteks penelitian
pada integrasi audio dan visual dalam konten portofolio digital musisi. Hal ini
penting karena representasi musikal di media digital saat ini tidak hanya
dipengaruhi oleh kualitas audio, tetapi juga oleh bagaimana performa musikal

dikonstruksi dan dipersepsikan melalui media audio visual secara keseluruhan.
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